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Abstrak — Pembuatan Mural merupakan cara mempercantik melalui permukiman pengecatan sehingga menjadi 
Kampung wisata. Hal ini menyebabkan permukiman yang sebelumnya belum layak huni bagi masyarakat, menjadi 
meningkat kualitas permukimannya. Oleh karena itu, dengan adanya kegiatan pendampingan ini, akan memberikan 
inspirasi bagi masyarakat bahwa kawasan permukiman mereka memiliki nilai lebih yaitu dapat mejadi potensi pariwisata 
perkotaan, yang nantinya dapat menghasilkan income tambahan bagi masyarakat sekitar. Selain itu, kegiatan ini dapat 
menjadi titik mula bagi masyarakat dan pemerintah dalam meningkatkan kesadaran masyarakat untuk peduli dalam 
manajemen pengelolaan sanitasi perkotaan dan sebagai bentuk kesadaran dalam menghadapi pandemic covid 19 melalui 
penyediaan ruang-ruang komunla yang bersifat privat.. Metode pelaksanaannya adalah melalui pendekatan dan 
mengikutsertakan masyarakat dalam proses kegiatan penggambaran mural pada dinding rumah warga. Kegiatan 
pengabdian masyarakat yang diusulkan adalah pendampingan masyarakat untuk peningkatan kualitas lingkungan 
terutama sanitasi melalui parsisipasi langsung masyarakat dengan kegiatan mural. Tujuan program ini adalah untuk 
meningkatkan rasa kepemilikan dan kebanggaan atas kepemilikan kampung bagi masyarakat, serta untuk memperindah 
kampung dan mendorong kampung sebagai potensi baru pariwisata perkotaan, serta meningkatkan minat masyarakat 
untuk berjalan kaki. Manfaat dari kegiatan ini adalah sebagai kegiatan yang dapat mendorong kreatifitas warga, dan dapat 
menjadi alat untuk pengakuan publik yang lebih baik bagi Kampung Sawah Brebes sebagai kampung kota wisata di 
Bandar Lampung  
 
Kata kunci — Bandar Lampung, Covid 19, Kampung Sawah Brebes, Kualitas Permukiman, Mural 
 
 

I. PENDAHULUAN 
 
Keberadaan kota sebagai pusat kehidupan 

manusia terus berubah dan mengalami 
perkembangan yang sangat signifikan, serta 
membawa pengaruh yang besar dalam pola hidup 
manusia. Pertambahan penduduk kota karena 
urbanisasi menimbulkan berbagai permasalahan 
khas perkotaan seperti meningkatnya jumlah 
penduduk miskin di daerah perkotaan dan ini 
merupakan masalah krusial yang dihadapi hampir 
semua kota di Indonesia. Yang paling mudah dan 
terlihat jelas adalah banyaknya penduduk kota yang 
tinggal di pemukiman liar dan kumuh, serta 
terbatasnya akses penduduk ini pada pelayanan 
kesehatan, pendidikan, air bersih dan sanitasi 
(Soegijoko, 2005). Hal inilah yang kemudian 
menjadi femomena pertumbuhan kampong kota di 
area perkotaan saat ini. Kampung kota adalah suatu 
bentuk pemukiman di wilayah perkotaan yang khas 
Indonesia dengan ciri antara lain: penduduk masih 
membawa sifat dan prilaku kehidupan pedesaan 

yang terjalin dalam ikatan kekeluargaan yang erat, 
kondisi fisik bangunan dan lingkungan kurang baik 
dan tidak beraturan, kerapatan bangunan dan 
penduduk tinggi, sarana pelayanan dasar serba 
kurang, seperti air bersih, saluran air limbah dan air 
hujan, pembuangan sampah dan lainnya. Fenomena 
keberadaan kampong kota ini, hampir terjadi di 
seluruh wilayah perkotaan di Indonesia, tidak 
terkecuali Bandar Lampung.  

Kota Bandar Lampung sebagai salah satu tujuan 
kota transmigrasi pada zaman dahulu, menjadikan 
kota ini ditinggali oleh masayarakat yang berasal 
dari berbagai daerah terutama masyarakat dari 
Pulau Jawa. Imigrasi yang terjadi mengakibatkan 
tumbuhnya permukiman padat yang memiliki 
permasalahan terutama di bidang sanitasi salah 
satunya Kampung Sawah Brebes yang berlokasi di 
belakang Supermartket Chandra Tanjung Karang. 
Kampung ini merupakan kampong penghasil tempe 
di Kota Bandar Lampung. Wilayah permukiman 
yang menjadi satu dengan kegiatan produksi tempe 
rumahan membuat kampung ini memiliki 
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permasalahan dalam system pembuangan sampah 
limpasan hasil produksi yang kadang kala 
menghasilkan bau yang kurang sedap.  

Salah satu usaha pemerintah dalam menaikkan 
kualitas lingkungan kampung ini yang sejalan 
dengan program MdGs yaitu perbaikan 
permukiman kumuh perkotaan yaitu melalui 
kegiatan pengambaran dinding kampung dengan 
menggunakan cat yang berwarna-warna cerah di 
beberapa titik rumah masyarakat di sepanjang area 
masuk kawasan Kampung Sawah Brebes. Kegiatan 
ini tidak hanya dapat mengatasi permasalahan 
sanitasi dan perbaikan aksesibilitas kampung, akan 
tetapi juga dapat menimbulkan dampak baru yaitu 
menjadikan kampung sebagai salah satu tujuan 
wisata, yang secara tidak langsung dapat merubah 
perilaku masyarakat dan pemerintah terhadap 
perbaikan system sanitasi perkotaan. 

Selain itu, kegiatan ini juga termasuk sebagai 
upaya masyarakat dalam pandemic COVID-19, 
dimana adanya penurunan aktifitas social dan 
ekonomi warga. Dengan adanya pembuatan mural 
di kawasan ini, maka warga memiliki ruang 
komunal yang bersifat pribadi, serta dapat 
menggugah kesadaran warga untuk hidup bersih 
dan sehat.  

II. URGENSI DAN PRIORITAS PKM 
 
Mengacu pada permasalahan mitra yang berhasil 

dirangkum dalam kegiatan sebelumnya melalui 
dana bantuan KOTAKU pada November 2019, serta 
dengan mempertimbangkan aspek teoritis dari 
peningkatan kulaitas perkotaan dan pariwisata, 
maka kegiatan pendampingan masyarakat kampung 
kota dalam menyiapkan masyarakat peduli 
lingkungan adalah memberikan inspirasi bagi 
masyarakat bahwa kawasan permukiman mereka 
memiliki nilai lebih yaitu dapat mejadi potensi 
pariwisata perkotaan, yang nantinya dapat 
menghasilkan income tambahan bagi masyarakat 
sekitar. Selain itu, kegiatan ini dapat menjadi titik 
mula bagi masyarakat dan pemerintah dalam 
meningkatkan kesadaran masyarakat untuk peduli 
dalam manajemen pengelolaan sanitasi perkotaan. 
Adapun yang Pemecahan permasalahan yang ingin 
dihadapi adalah sebagai berikut: 
1. Rendahnya pengetahuan dan pemahaman 

masyarakat terhadap manajemen pengelolaan 
sanitasi perkotaan, sehingga berdampak pada 
kumuhnya kawasan permukiman dan 
rendahnya tingkat ekonomi masyarakat di 

lingkungan tersebut.. Mekanisme peningkatan 
pengetahuan dan pemahaman adalah melalui:  
• Sosialisasi dan penyuluhan tentang 

manajemen pengelolaan sanitasi  
• Pemberian materi-materi dan cara 

mengakses informasi dari sistem 
manajemen pengelolaan sanitasi 
permukiman yang baik  

• Sosilisasi manfaat mural dalam rangka 
mempromosikan lingkungan 
permukiman masyarakat, sehingga 
menciptakan tatanan visual yang baik 
dan menjadi daya tarik pariwisata  

• Mempelajari cara meningkatkan kualitas 
permukiman dalam bentuk pembuatan 
kampung kota tematik 

2. Kurangnya kemampuan masyarakat dari segi 
ekonomi dan keterampilan dalam memperbaiki 
kualits jalan lingkungan.. Mekanisme 
peningkatan kemampuan masyarakat ini 
melalui:  
• Simulasi cara pembuatan paving dan 

pemasangan paving  
• Simulasi cara kegiatan mural, sehingga 

masyarakat dapat ikut berpartisipasi 
dalam mempercantik kawasan 
permukimannya. 

 
 

III. PEMBAHASAN 
 
Objek dari pengabdian kepada masyarakat ini 

adalah Masyarakat Kampung Sawah Brebes, 
Kecamatan Tanjung Karang Timur, Bandar 
Lampung. Kampung ini merupakan kampung yang 
dihuni oleh masyarakat pendatang, transmigran dan 
karyawan Perusahaan Jawatan Kereta Api yang 
berasal dari Kabupaten Jawa Tengah. Sasaran 
pemilihan lokasi kawasan ini sebagai lokasi 
pengabdian kepada masyarakat, adalah karena 
kawasan ini merupakan kampung yang memperoleh 
program KOTAKU PU Provinsi Lampung yaitu 
perbaikan kawasan perkotaan melalui program 
“Kampung Lukis” pada Oktober 2019. Pelaksanaan 
Pengabdian Kepada Masyarakat di kawsan ini 
dilakukan sebagai program lanjutan dari Arsitektur 
Universitas Lampung, sebagai bentuk kepedulian 
besar terhadap potensi masyarakat Kampung Sawah 
Brebes. 

 
A. Program Mural sebagai Implementasi 

Kampung Lukis 
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Setalah adanya kegiatan mural melalui 
pendanaan KOTAKU Provinsi Lampung pada 5 
titik dinding rumah warga, yang kemudian 
dilanjutkan secara swadaya oleh warga, maka 
sebagai bentuk partisipasi lanjutan, pihak Arsitektur 
Unila memberikan bantuan berupa peralatan 
gambar dan cat, serta sosialiasi konten gambar 
mural sebagai bentuk implementasi “Kampung 
Lukis” Sawah Brebes, Bandar Lampung. Pemberian 
bantuan peralatan gambar dan cat merupakan 
sebagai bentuk tindak lanjut dari hasil evaluasi 
kegiatan mural sebelumnya. Pada kegiatan 
sebelumnya, diketahui bahwa hanya 5 titik dinding 
rumah warga yang memperoleh bantuan lukis dari 
KOTAKU Provinsi Lampung. 5 titik ini, dinilai 
belum cukup untuk menjadikan Kampung Sawah 
Brebes sebagai “Kampung Lukis”. Hal ini 
dikarenakan, pada kawasan ini terdapat kurang lebih 
161 rumah.  

Kecilnya skup titik mural membuat adanya 
keinginan warga untuk melanjutan kegiatan mural 
pada rumah-rumah lainnya di Kampung Sawah 
Brebes, dimana saat ini setidaknya ada 15 rumah 
tambahan yang mengaplikasikan mural melalui 
dana masyarakat. Melihat animo dan keinginan 
yang kuat dari masyarakat Kampung Sawah Breres 
tersebut, dalam program pengabdian kepada 
masyarakat yang dilakukan oleh tim kami dengan 
menggunakan dana DIPA FT Unila, maka 
dilakukanlah pemberian bantuan peralatan gambar 
dan cat kepada masyarakat yang memiliki 
keterampilan gambar.  

Selain itu, berdasarkan hasil survey dan evaluasi 
yang dilakukan untuk konten gambar sebelumnya, 
maka pihak Arsitektur Unila juga memberikan 
beberapa ide-ide kreatif yaitu: 
• Pembuatan mural peta Indonesia, kesenian 

yang pernah ada di Kampung Sawah Brebes 
tetapi kemudian mulai surut 

• Pembuatan mural asmaul husnah sebagai 
media pembelajaran anak-anak 

• Pembuatan mural tentang kepeduliaan 
terhadap covid dan lingkungan 

• Pembuatan mural yang mengakomodir 
identitas masyarakat Kampung Sawah 
Brebes 

 
Gambar 1 Sosialisasi dan Pelaksanaan Kegiatan Mural 

 
B. Sosialisasi Pengembangan Pengenalan 

Kampung Lukis Sebagai Destinasi Wisata di 
Bandar Lampung 

Pengembangan destinasi wisata merupakan salah 
satu cara untuk menjadikan lingkungan lebih maju, 
baik dan berguna bagi semua kalangan. Kampung 
Sawah Brebes yang memiliki potensi pariwisata, 
bisa dijadikan komoditas melalui strategi yang tepat 
untuk desa wisata. Selain itu, perkembangan 
teknologi berbasis digital yaitu melalui social media 
dapat berfungsi sebagai sarana promosi Kampung 
Lukis di Kampung Sawah Brebes. Pengembangan 
kampung penghasil tahu-tempe menjadi kampung 
wisata, mampu memberikan keuntungan bagi 
pembangunan nasional, terutama peningkatan 
ekonomi masyarakat kampung tersebut. Banyaknya 
elemen masyarakat yang terlibat dalam 
memutuskan konsep wisata bagi kawasannya, dapat 
dilakukan pada level RT hingga kelurahan/desa, 
dimana tetap menerima masukan dan pandangan 
dari Camat, Walikota dan akademisi (dalam hal ini 
Arsitektur Unila).   

 
Gambar 2 Diskusi terkait Konten Pengenalan Kampung 

Sawah Brebes di Sosial Media 
 
Langkah awal yang dilakukan oleh Arsitektur 

Unila sebagai pendampingan pengembangan 
Kampung Sawah Brebes melalui sosialisasi dan 
diskusi terkait pembuatan konten-konten 
pengenalan kampung pada halaman social media 
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seperti youtube, instragram dan tiktok. Diskusi 
penentuan konten-konten pengenalan kampung 
pada social media berbasis digital, dapat 
meningkatkan animo masyarakat untuk 
mengunjungi dan berswafoto di kampung ini. 
Dengan banyaknya animo masyarakat yang 
mengunjungi kampung ini, baik berupa turis 
domestic atau mancanegara, secara tidak langsung 
dapat membuka peluang baru bagi masyarakat 
dibidang kewirausahaan yaitu melalui pembuatan 
produk unggulan khas wisata Kampung Lukis 
Sawah Breres, Bandar Lampung. 

 
C. Evaluasi dan Hambatan Pelaksanaan Kegiatan 

Mural 
Hambatan yang dihadapi pada kegiatan mural 

sebelumnya adalah karena projek mural yang 
didanai oleh KOTAKU berjumlah 5 titik dinding 
rumah warga, sehingga tujuan dari “Kampung Lukis” 
tidak sepenuhnya dapat terealisasi. Dengan adanya 
kondisi tersebut, masyarakat kampung ini secara 
swadaya mengumpulkan biaya untuk pembelian cat, 
agar projek mural dapat tetap dilanjutan. Akan 
tetapi, karena keterbatasan dana yang dimiliki oleh 
warga, projek ini sempat terhenti pada awal tahun 
2020. Pemerintah Kota Bandar Lampung, 
seyogyanya masih memiliki pekerjaan rumah dalam 
perbaikan system pengelolaan limbah tahu-tempe 
yang baik, sehingga dapat mengurangi dampak 
negative terhadap lingkungan. 

Selain itu, dengan adanya pandemic pada saat ini, 
menyebabkan beberapa aktivitas masyarakat 
menjadi terbatas dan hilangnya ruang-ruang public 
yang dapat diakses, menyebabkan tingginya tingkat 
stress pada warga. Oleh karena itu, dengan 
dilakukannya Kegiatan Pengabdian Masyarakat 
melalui pendanaan DIPA FT Unila, kegiatan mural 
untuk mencapai tujuan “Kampung Lukis” di 
Kampung Sawah Brebes ini dapat terealisasi 
sepenuhnya, melalui pemberian peralatan gambar, 
cat dan pendampingan objek lukisan oleh dosen dan 
mahasiswa Arsitektur Unila, serta dapat 
mengembalikan kembali ruang-ruang komunal 
masyarakat yang bersifat privat dan membantu 
warga memiliki pengembangan keahlian dibidang 
seni lukis.  

 
D. Prosedur Kerja Mural dalam Kondisi 

Pandemic Covid 19 
Dalam menanggapi COVID-19, negara-negara di 

seluruh dunia telah menerapkan serangkaian 
langkah-langkah kesehatan masyarakat dan sosial, 

seperti pembatasan pergerakan, penutupan sekolah 
atau tempat kerja secara sebagian atau penuh, 
karantina wilayah tertentu, dan pelarangan 
perjalanan mancanegara. Seiring berubahnya situasi 
epidemiologi penyakit ini, negara-negara akan 
menyesuaikan (melonggarkan atau memberlakukan 
kembali) langkah-langkah ini. Seiring menurunnya 
intensitas transmisi, beberapa negara akan mulai 
membuka kembali tempat kerja secara perlahan 
untuk mempertahankan berlangsungnya kegiatan 
ekonomi. Untuk pembukaan kembali ini, 
dibutuhkan langkah-langkah perlindungan seperti 
arahan dan kapasitas yang mempromosikan dan 
memungkinkan pencegahan COVID-19. Adapun 
proses kerja yang disarankan dalam kegiatan mural 
ini adalah: 
• Proses penggambaran mural dilakukan oleh 

masyarakat setempat, untuk mengurangi 
masuknya masyarakat dari daerah luar 
Kampung Sawah Brebes 

• Titik lokasi penggambaran dipilih pada area 
yang memperoleh intensitas matahari baik 

• Proses pekerjaan mural dilaksanakan pada 
siang hari untuk menghindari terjadinya 
penyebaran virus covid 19 

• Disediakannya area cuci tangan berupa 
fasilitas kran air yang mengalir melalui pipa 
dan terdapat di semua halaman warga 

• Untuk 1 titik lokasi pekerjaan mural 
dilakukan tidak lebih dari 10 orang.  

 
Gambar 3 Proses Kegiatan Mural di Kampung Sawah 

Brebes  
 

IV. PENUTUP  
 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

mengenai Evaluasi dan Perbaikan Kampung Kota 
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Melalui Kegiatan Mural di Kampung Sawah Brebes 
Bandar Lampung ini telah terlaksana dengan baik 2. 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai 
pemberian bantuan alat gambar dan cat, serta 
pendampingan lanjutan pembuatan mural untuk 
menjadikan Kampung Sawah Breres, Bandar 
Lampung menjadi “Kampung Lukis” mendapatkan 
respon yang antusias dari masyarakat terutama 
pemuda kampung yang memiliki kemampuan lukis.  
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